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ABSTRAK 

AIRINE UNIVERSE SADLIE. L01120113. “LAJU DEPOSISI KARBON ORGANIK PADA 

SEDIMEN DI VEGETASI MANGROVE KECAMATAN BONTOA, KABUPATEN MAROS” 

dibimbing oleh Dr. Supriadi, S.T., M.Si.. sebagai pembimbing utama dan Hendra 

Hasim, S.Kel, M.Si. sebagai pembimbing anggota. 

Mangrove merupakan vegetasi yang hidup di wilayah pesisir dan dipengaruhi oleh 

pasang surut air laut dimana pada umumnya hidup pada daerah yang terlindungi dari 

hembusan angin secara langsung. Secara ekologis hutan mangrove berfungsi sebagai 

penyerap karbon, dimana fungsi tersebut menjadikan hutan mangrove dapat menyimpan 

karbon dalam jumlah yang besar baik pada vegetasi (biomassa) maupun bahan organik 

lain yang terdapat di hutan mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai laju sedimentasi pada sedimen di vegetasi mangrove, konsentrasi 

karbon organik pada sedimen di vegetasi mangrove, dan laju deposisi  karbon organik 

pada sedimen di vegetasi mangrove yang ada di Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros. 

Pengukuran konsentrasi karbon organik menggunakan metode Walkley and Black. 

Konsentrasi karbon organik pada lokasi penelitian tergolong rendah berkisar antara 

1.73% - 2.06%. Nilai konsentrasi karbon organik sedimen antar posisi cenderung lebih 

tinggi pada wilayah landward dibandingkan wilayah seaward. Tidak terdapat perbedaan 

signifikan antar stasiun dalam konsentrasi karbon organik. Pengukuran laju sedimentasi 

berkisar antara 85,45 - 2225,25 gr/m2/hari . Tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

Stasiun 1 dengan Stasiun 2 dan terdapat perbedaan yang signifikan antara Stasiun 3 

dengan Stasiun 1 dan Stasiun 2. Area yang berada di dekat muara sungai memiliki rata-

rata nilai laju sedimentasi tertinggi dibandingkan kedua stasiun lainnya. Laju deposisi  

karbon organik sedimen berkisar antara 1,67 - 43,41 grC/m2/hari. Tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara Stasiun 1 dengan Stasiun 2 dan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara Stasiun 3 dengan Stasiun 1 dan Stasiun .  Area yang berada di dekat 

muara sungai memiliki rata-rata nilai laju deposisi  karbon organik tertinggi bila 

dibandingkan kedua stasiun lainnya.  

  

Kata kunci: Karbon Organik, Laju Sedimentasi, Laju Deposisi, Mangrove 
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ABSTRACT 

AIRINE UNIVERSE SADLIE. L01120113. “LAJU DEPOSISI KARBON ORGANIK PADA 

SEDIMEN DI VEGETASI MANGROVE KECAMATAN BONTOA, KABUPATEN MAROS” 

dibimbing oleh Dr. Supriadi, S.T., M.Si.. as the main supervisor and Hendra Hasim, 

S.Kel, M.Si. as a member supervisor. 

Mangroves are vegetation that live in coastal areas and are influenced by sea tides and 

generally live in areas protected from direct wind gusts. Ecologically, mangrove forests 

function as carbon absorbers, where this function allows mangrove forests to store large 

amounts of carbon both in vegetation (biomass) and other organic materials found in 

mangrove forests. This research aims to provide information regarding the sedimentation 

rate in sediment in mangrove vegetation, the concentration of organic carbon in sediment 

in mangrove vegetation, and the rate of organic carbon deposition in sediment in 

mangrove vegetation in Bontoa District, Maros Regency. Organic carbon concentration 

was measured using the Walkley and Black method. The concentration of organic carbon 

at the research location is low, ranging from 1.73% - 2.06%. The organic sediment carbon 

concentration values between positions tend to be higher in landward areas compared 

to seaward areas. There were no significant differences between stations in organic 

carbon concentrations. Sedimentation rate measurements ranged from 85.45 - 2225.25 

gr/ m2/day. There is no significant difference between Station 1 and Station 2 and there 

is a significant difference between Station 3 and Station 1 and Station 2. The area near 

the river mouth has the highest average sedimentation rate value compared to the other 

two stations. The rate of organic sediment carbon deposition ranged from 1.67 - 43.41 

grC/ m2/day. There is no significant difference between Station 1 and Station 2 and there 

is a significant difference between Station 3 and Station 1 and Station . The area near 

the river mouth has the highest average organic carbon deposition rate compared to the 

other two stations. 

Key words: Organic Carbon, Sedimentation Rate, Deposition Rate, Mangrove 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mangrove merupakan vegetasi yang hidup di wilayah pesisir dan dipengaruhi oleh 

pasang surut air laut dimana pada umumnya hidup pada daerah yang terlindungi dari 

hembusan angin secara langsung (Nybakken, 1998). Secara ekologis hutan mangrove 

berfungsi sebagai penyerap karbon, dimana fungsi tersebut menjadikan hutan mangrove 

dapat menyimpan karbon dalam jumlah yang besar baik pada vegetasi (biomassa) 

maupun bahan organik lain yang terdapat di hutan mangrove (Cahyaningrum et al., 

2014). Ekosistem mangrove sangat produktif dan berkontribusi sebagai sumber karbon 

organik serta penyimpanan karbon dalam bentuk biomassa ataupun terpendam di dalam 

sedimen (Analuddin et al., 2016).  

Simpanan karbon di hutan mangrove lebih besar dibanding simpanan karbon pada 

jenis hutan yang lain, dimana simpanan karbon terbanyak ada pada sedimen mangrove. 

Mangrove memiliki kemampuan menyimpan karbon 46,02% - 55,54% lebih tinggi 

dibandingkan dengan vegetasi lainnya. Mangrove memproduksi karbon sebesar 

4,72g/C/15hr -70,82 g/C/15hr (Nursofiati et al., 2020). Karbon organik pada mangrove 

dapat ditemukan pada batang dan sedimen mangrove (Marbun et al., 2020). Hutan 

mangrove menyimpan karbon di atas permukaan tanah dan dibawah permukaan tanah, 

dengan sebagian besar dialokasikan di bawah permukaan tanah (Alongi, 2012). 

Kandungan karbon organik pada sedimen dengan struktur lempung memiliki kandungan 

karbon organik lebih tinggi dibandingkan dengan dibandingkan dengan sedimen dengan 

struktur jenis pasir, karena karbon organik mudah terakumulasi ke dalam partikel yang 

lebih halus (Hakim et al., 2016). Karbon organik yang ditemukan pada sedimen 

mangrove sebagian besar berasal dari guguran daun dan ranting serta proses 

dekomposisi yang menghasilkan senyawa organik dan anorganik dalam jumlah tinggi. 

Bahan organik yang ditemukan di mangrove dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu 

kerapatan dan sedimen (Mardliyah et al., 2019).  

Salah satu wilayah kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki ekosistem 

mangrove adalah Kabupaten Maros. Berdasarkan hasil penelitian dari Pranata et al. 

(2016), luas hutan mangrove di Kabupaten Maros sebesar 457,75 Ha. Kabupaten Maros 

sendiri terdiri dari beberapa kecamatan salah satunya adalah Kecamatan Bontoa. Salah 

satu desa pada kecamatan ini, yaitu Desa Bonto Bahari yang memiliki luasan mangrove 

sebesar 15,71 Ha dan Desa Pajukukang yang memiliki luasan mangrove sebesar 15,11 

Ha (Saru et al. 2018). Perkembangan Kawasan hutan mangrove di Desa Bonto Bahari 

memunculkan potensi mangrove sebagai penyerap karbon. Keberadaan mangrove di 

daerah estuari ini diduga memiliki konsentrasi nilai karbon organik yang berbeda pada 

mangrove dengan kerapatan berbeda serta jenis sedimen berbeda (Laapo, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut melihat kondisi ekosistem mangrove yang memiliki 

potensi sebagai penyerap karbon terbesar maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

kecepatan pengendapan karbon organik pada sedimen, untuk mengetahui kerapatan 
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pada vegetasi mangrove, serta hubungannya dengan kerapatan mangrove yang ada di 

Desa Bonto Bahari, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui laju sedimentasi pada sedimen di vegetasi mangrove. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi karbon organik pada sedimen di vegetasi mangrove 

3. Untuk mengetahui laju deposisi  karbon organik pada sedimen di vegetasi mangrove. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai laju 

sedimentasi pada sedimen di vegetasi mangrove, konsentrasi karbon organik pada 

sedimen di vegetasi mangrove, dan laju deposisi  karbon organik pada sedimen di 

vegetasi mangrove yang ada di Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


